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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediktor delisting terbaik di 

Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan model Altman Z-Score Modifikasi 

(III), model Springate, dan model Zmijewski antara tahun pengamatan 2008-2104. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan antara model Altman Z-Score Modifikasi (III), 

Springate, dan Zmijewski ketika menentukan skor akhir antara perusahaan 

delisting dan listing karena pada setiap model memiliki rumus dan kriteria 

yang berbeda. 

2. Model Altman Z-Score Modifikasi (III) dan model Springate merupakan 

model prediktor delisting terbaik karena kedua model ini memiliki tingkat 

akurasi yang paling tinggi di bandingkan model Zmijewski. Model Altman 

Z-Score Modifikasi (III) dan model Springate memiliki rata-rata prosentasi 

akurasi gabungan sebesar 66,25% sehingga lebih baik dari rata-rata 

prosentase tingkat akurasi gabungan yang dimiliki oleh Zmijewski sebesar 

50%. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak semua perusahaan yang 

delisted dari Bursa Efek Indonesia benar-benar bangkrut. Pengambilan sampel 
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perusahaan yang delisted tidak diklasifikasikan berdasarkan alasan mengapa 

perusahaan tersebut delisted. Tindakan penghapusan saham dari daftar saham di 

Bursa Efek Indonesia dapat dilakukan atas permintaan emiten sendiri atau 

memang benar-benar dikeluarkan atas alasan mengalami kesulitan keuangan.  

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan  keterbatasan di atas, maka saran yang dapat 

Peneliti berikan antara lain : 

1. Laporan keuangan dari perusahaan yang telah go public biasanya hanya 

mencantumkan beberapa rasio-rasio yang menunjukkan keuangan 

perusahaan. Sebaiknya perusahaan juga mencantumkan hasil analisis 

kebangkrutan pada laporan keuangannya sehingga pihak luar yang 

berkepentingan seperti investor dan kreditur dapat mengetahui kondisi 

perusahaan. 

2.  Hasil analisis prediksi kebangkrutan tidak sepenuhnya tepat dalam 

memprediksi kebangkrutan, namun analisis tetap perlu dilakukan untuk 

memberikan tanda tentang adanya kesulitan keuangan pada suatu 

perusahaan, sehingga manajer dapat mengantisipasi dan melakukan 

langkah-langkah perbaikan yang dirasa perlu bagi perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan agar perusahaan tidak benar-benar 

mengalami kebangkrutan. 

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel 

penelitian, memilih perusahaan delisted dengan alasan benar-benar terjadi 
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kesulitan keuangan dan menggunakan model-model prediksi lainnya agar 

mendapatkan hasil yang baik. 
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